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Abstract. Community The National Literacy Movement aims to improve student literacy
across Indonesia. Starting a science literacy movement at the education unit level is one way
to support participation in the government program. The purpose of this service is to improve
the science literacy of grade IV and V students at SDI Ende 14 through simple science
practicum. Science practicum is in line with science literacy indicators, namely the ability to
provide scientific explanations, make conclusions based on scientific evidence, and develop
a reflective mindset. By doing science practicum, students are able to link theories and facts
through direct observation and find solutions to various problems. According to the
observation results, students followed and carried out the activities very seriously and
enthusiastically. After the practicum, questions were given that were in accordance with the
material, and the results showed that students experienced significant scientific
improvement. In addition, teachers and students gave very positive responses to the activity.
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Abstrak. Gerakan Nasional Literasi bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa di seluruh
Indonesia. Memulai gerakan literasi sains di tingkat satuan pendidikan adalah salah satu
cara untuk mendukung partisipasi dalam program pemerintah tersebut. Tujuan dari
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan literasi sains peserta didik kelas IV dan V di SDI
Ende 14 melalui praktikum IPA sederhana. Praktikum IPA selaras dengan indikator literasi
sains, yaitu kemampuan untuk memberikan penjelasan secara ilmiah, membuat kesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah, dan mengembangkan pola pikir reflektif. Dengan melakukan
praktikum IPA, peserta didik mampu mengaitkan teori dan fakta melalui pengamatan
langsung dan menemukan solusi untuk berbagai masalah. Menurut hasil observasi, siswa
mengikuti dan melaksanakan kegiatan dengan sangat serius dan antusias. Setelah
praktikum, diberikan pertanyaan yang sesuai dengan materi, dan hasil menunjukkan bahwa
siswa mengalami peningkatan ilmiah yang signifikan. Selain itu, guru dan siswa memberikan
tanggapan yang sangat positif terhadap kegiatan tersebut.

Kata Kunci: Literasi sains, Media belajar
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PENDAHULUAN

Literasi sains adalah pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan, menemukan jawaban, dan memahami bagaimana sains dan
teknologi membentuk lingkungan alam. Kemampuan ini memungkinkan siswa menjadi
bagian dari masyarakat dan mengatasi masalah dan masalah sehari-hari.

1114


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230329031376056
mailto:*sariyyah_nining@gmail.com

Literasi sains berpusat pada pengetahuan siswa tentang sains, prosesnya, sikap
iimiah mereka, dan pemahaman mereka tentang sains sehingga mereka dapat
menggunakannya secara efektif, berpikir kritis, dan membuat pilihan yang bijak.

Komponen paling penting dalam meningkatkan literasi sains siswa adalah
pengetahuan tentang sains, prosesnya, sikap ilmiah, dan bagaimana siswa memahami
sains sehingga mereka bukan hanya tahu apa itu sains, tetapi juga dapat menggunakan
pengetahuan ini untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan, yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik dapat menjadi
lebih baik dalam memahami dan menerapkan sains.

Keterampilan literasi sains mencakup mengidentifikasi masalah sains, memberikan
penjelasan ilmiah tentang fenomena, dan menggunakan fakta atau bukti untuk memahami
dan mengaitkan peristiwa.

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA seharusnya dilakukan di setiap tingkat
pendidikan, terutama untuk siswa di Sekolah Dasar (SD). SD adalah tempat siswa
mendapatkan pembelajaran sains secara resmi, sehingga menjadi waktu yang tepat bagi
siswa untuk belajar tentang sains agar mereka memiliki konsep sains yang kuat pada usia
dini.

Praktikum IPA memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran sains
karena dapat mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains dan literasi
sains peserta didik serta pengembangan sikap ilmiah, memperkuat pemahaman peserta
didik, melatih keterampilan proses sains, berpikir rasional, dan procedural.

Menurut Subiantoro (2009:8) ada empat alasan utama pentingnya pelaksanaan
kegiatan praktikum. Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajar siswa; kedua,
praktikum mengembangkan keterampilan- keterampilan dasar melaksanakan eksperimen;
ketiga, praktikum menjadi wahana belajar pendekatan belajar ilmiah; keempat, praktikum
menunjang pemahaman materi pelajaran.

Fungsi LKS sebaiknya dimaksimalkan dengan penuntun praktikum khusus. Di
dalam penuntun praktikum terdapat tujuan utama yang harus siswa capai.Kelebihan
penuntun praktikum yang lain adalah dilengkapi dengan prinsip mengutamakan
keselamatan kerja agar dapat memperkecil resiko kecelakaan yang mungkin terjadi pada
saat praktikum. Hal ini sesuai dengan penelitian Trisnawati (2011:122) menyatakan bahwa
petunjuk praktikum diperlukan sebagai panduan kegiatan praktikum supaya dapat berjalan
lancar. Siswa akan lebih teratur dalam melaksanakan praktukum. Hal ini akan membantu
guru dalam mengkondisikan kesiapan siswa ketika mulai melaksanakan praktikum. Dalam
penelitian Kenengsih (2014:124) juga menyatakan bahwa penuntun praktikum ditujukan
untuk membantu dan menuntun peserta didik agar dapat bekerja secara kontiniu dan
terarah. Dengan adanya penuntun praktikum, siswa memiliki kesiapan sebelum kegiatan
praktikum yaitu denga membaca buku tersebut terlebih dahulu. Siswa juga mendapatkan
gambaran tentang tujuan, manfaat dan proses kegiatan praktikum yang dilakukannya.
Selain itu, penuntun praktikum hendaknya juga bisa menuntun siswa untuk
mengembangkan kreativitas dan sikap ilmiah dalam melakukan eksperimen.

Rustaman (2005:94) menyatakan pendekatan pembelajaran ini menyarankan agar
proses pembelajaran dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Bila
terjadi proses konstruksi pengetahuan dengan baik maka siswa dapat meningkatkan
pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Pemilihan pendekatan pembelajaran
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tertentu berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Diterapkannya metode pembelajaran
Inkuiri Terbimbingdapat menekankan pada kreatifitas belajar siswa dalam mencari
pemecahan masalah pada proses pembelajaran secara aktif dan mandiri mampu
mendorong siswa untuk lebih semangat mencari pemecahan masalah.

Sudah banyak negara maju yang melakukan kegiatan literasi sebagai kebiasaan
bukan keharusan, salah satunya yaitu Inggris (Aisyah, 2017). Berdasarkan hasil
Programme for International Asessment (PISA) yang diikuti oleh lebih dari 70 negara,
tingkat literasi dan numerasi Indonesia masih terbilang rendah (Zulfikar, 2023). Oleh
karena itu, dunia pendidikan perlu meningkatkan strategi dalam menumbuhkan minat
literasi dan numerasi peserta didik agar menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas dan paham akan teknologi di masa yang akan datang (Kemendikbud, 2021).

Permendiknas no. 22 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, menjelaskan bahwa IPA berkaitan dengan
cara memahami alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya sebatas penguasaan
kumpulan pengetahuan (produk ilmu) yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja, tetapi lebih sebagai proses penemuan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik, juga dikenal sebagai "Lembar Kegiatan Peserta
Didik", adalah lembaran yang berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa.
Biasanya, lembar kegiatan berisi instruksi atau langkah-langkah untuk menyelesaikan
tugas tersebut. Dan, menurut Prastowo (dalam Aldila, 2013:42), kompetensi dasar yang
akan dicapai dalam tugas tersebut harus jelas. Menurut pendapat lain, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) adalah materi ajar yang telah dikemas sedemikian rupa sehingga
peserta didiknya diharapkan dapat mempelajarinya secara mandiri. Dalam LKPD, peserta
didik akan menerima materi, ringkasan, dan tugas-tugas yang berkaitan dengan materi
tersebut. Selain itu, lembar kegiatan peserta didik yang disusun secara sistematis akan
dibagikan kepada siswa untuk memberikan bimbingan.

Menurut Belawati, pada saat yang sama, siswa diberi materi dan diberikan tugas
yang berkaitan dengan materi tersebut (dalam = Prastowo, 2013:204).
Karena peran guru sangat penting dalam pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan
yang lebih tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Bukan hanya guru, tetapi juga
calon guru SD harus memiliki kemampuan yang lebih baik agar mereka dapat
melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya ketika mereka bertugas sebagai guru.
Akibatnya, sangat penting bagi calon guru untuk memiliki pemahaman yang mendalam
tentang ilmu sains. Dengan kata lain, calon guru harus memiliki pemahaman yang baik
tentang ilmu sains.

Dalam mata kuliah Muatan Fisika dan Kimia di sekolah dasar, calon guru harus
memiliki literasi sains yang mencakup makhluk hidup, proses hidupnya, benda dan materi,
energi, dan perubahan.

Untuk mengatasi berbagai masalah yang ada di tingkat pendidikan dasar, para
calon guru harus lebih mahir dalam literasi sains. Ini akan membantu mengembangkan
potensi anak didik dan membantu siswa meningkatkan hasil belajar mereka serta
mendorong mereka untuk menemukan solusi untuk masalah yang ada di lingkungan
mereka.
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METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian masyrakat dalam gerakan literasi sains ini menggunakan
diskusi dan tanya jawab yang melibatkan peserta didik kelas IV dan V SDI Ende 14.
Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, dan terdiri dari 33 peserta didik dari
kelompok satu kelas IV dan kelompok dua kelas IV.

Dengan menggunakan lembar pengamatan praktikum yang dikenal sebagai LKPD,
kami dapat mengevaluasi tingkat literasi sains siswa. Indikator literasi sains termasuk
kemampuan untuk memberikan penjelasan ilmiah, membuat kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah, dan mengembangkan pola pikir reflektif.

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari tiga tahap.
Tahap Persiapan,

1. Tahap pertama yang mencakup rangkaian kegiatan seperti pembagian
kelompok ke dalam 9 kelompok dengan masing-masing judul yang berbeda dan
setiap kelompok menyusun LKPD sesuai judul tersebut.

2. Tahap kedua adalah melakukan pendekatan kepada pihak sekolah dan
menetapkan jadwal kegiatan.

3. Tahap ketiga adalah menentukan bagaimana gerakan literasi sains dengan
menggunakan pendekatan praktikum IPA akan dilaksanakan dan Menyusun alur
pelaksanaan kegiatan praktikum.

4. Melakukan Gladi Bersama.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilakukan secara bertahap dalam alur yang direncanakan.

1. Membagi peserta didik dalam 9 kelompok yaitu siswa-siswi kelas IV dan V.

2. Kemudian, masing-masing dari sembilan kelompok menjelaskan materi yang
telah disiapkan berdasarkan kelas mereka.

3. Setelah menjelaskan materi, masing-masing kelompok menyiapkan alat dan

bahan yang akan digunakan selama proses praktikum.

Menjelaskan Langkah-langkah praktikum kepada peserta didik.

Melaksanakan kegiatan praktikum sederhana

Membimbing peserta didik dalam melakukan pengamatan hasil praktikum

Setelah selesai menjelaskan materi dan melakukan praktikum, kesempatan

diberikan kepada peserta didik untuk mencoba melakukan Kembali praktikum

yang sudah dilakukan sebelumnya.

8. Memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi dan praktikum yang
telah di berikan untuk menguji pemahaman mereka.

No ok

Tahap evaluasi

Evaluasi dilakukan oleh tim pengabdi bersama setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi
ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas gerakan literasi sains yang dilakukan dan
membaca kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan sebagai bentuk perbaikan
kedepannya.
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Dalam kegiatan ini diawali dengan Ice breaking, kemudian masuk ke acara pembuka,lalu
dilanjutkan kegiatan inti berupa pemaparan materi dan percobaan, serta kegiatan akhir
diberikan LKPD sebagai evaluasi dan penyerahan cinderamata sekaligus foto bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktikum |PA sederhana di SDI Ende 14 membuat gerakan literasi sains
menyenangkan dan menantang. Agar tidak menjadi beban belajar yang membuat siswa
tegang dan kurang bersemangat, kegiatan pengabdian ini dilakukan semenyenangkan
mungkin dan sesuai dengan kebiasaan siswa di sekolah. Selain itu, lokasi praktikum IPA
dipilih di dalam ruang kelas.

Untuk meyakinkan bahwa teori yang dihasilkan dari pengetahuan baru benar
adanya, perlu dilakukan eksperimen agar pengetahuan ini dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Eksperimen ini dilakukan sebagai praktikum.

Adapun jenis praktikum yang dipraktikan adalah:

1. Listrik Statis

Ekperimen dengan energy listrik : siswa dapat mempelajari tentang berbagai jenis
sumber energy listrik seperti tenaga panas dan tenaga surya. Mereka dapat mempelajari
bagaimana sumber-sumber energy ini bekerja dan bagaimana mereka dapat diterapkan
untuk menghasilkan listrik.

Eksperimen dengan magnetisme : siswa dapat memepelajari tentang maknetisme
dan bagaimana medan magnetic dapat dibentuk oleh muatan listrik. Contohnya, pada saat
kita menggososkan mistar ke rambut, mistar tersebut akan menjadi bertenaga atau
bermuatan, mistar yang bermuatan dapat menarik benda-benda kecil seperti kertas, ini
menunjukan bahwa listrik dapat menghasilkan efek kemagnetan. Secara keseluruhan |,
kegiatan praktis dapat membantu siswa memahami prinsip dasar listrik dan bagaimana
mereka dapat menerapkan dalam situasi dunia nyata. Dengan melakukan eksperimen dan
mempelajari tentang listrik secara praktis, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang subjek ini dan bagaimana itu berperan dalam kehidupan sehari-hari dan
teknologi modern.
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Percobaan listrik yang paling sederhana dan umum adalah menghubungkan dua
ujung kabel pada baterai. Percobaan ini dapat memberikan beberapa hasil yang
bergantung pada jenis baterai dan kondisi lingkungan dimana percobaan dilakukan. Jika
baterai terhubung ke sumber daya listrik, seperti sirkuit listrik, maka arus listrik akan
mengalir melalui kabel dan baterai. Ini akan menghasilkan medan magnetic disekitar kabel
dan beterai, dan dapat menghasilkan suara atau getaran jika kabel terhubung ke komponen
mekanis. Jika baterai tidak terhubung ke sumber daya listrik, maka tidak akan ada arus
listrik yang mengalir melalui kabel dan baterai. Ini akan menghasilkan hasil yang tidak ada
atau tidak ada medan magnetic. Percobaan ini dapat digunakan sebagai cara sederhana
untuk menguji apakah baterai masih berfungsi atau apakah kabel rusak. Ini juga dapat
digunakan sebagai cara untuk menguiji prinsip dasar listrik, seperti medan magnetic dan
arus listrik. Dari hasil eksperimen siswa dapat memahami dan Menyimpulkan bahwa
menghubungkan dua ujung kabel pada baterai dapat menghasilakan arus listrik yang
mengalir melalui kabel dan baterai.

2. Gaya dan Gerak

Dari hasil pengamatan gaya yang terjadi adalah gaya pegas,karena karet gelang
tersebut Kembali ke bentuk semula(karet gelang merupakan benda yang elastis).bila
suatu benda dikenai sebuah gaya dan kemudian gaya tersebut dihilangkan,maka benda
akan Kembali kebentuk semula,berarti benda itu adalah benda elastis.namun pada
umumnya benda bila dikenai gaya tidak dapat Kembali kebentuk semula walaupun gaya
yang bekerja sudah hilang. Benda seperti ini disebut benda plastis.jadi benda elastis
yang Kembali kebentuk semula mempunyai gaya pegas sedangkan benda plastis tidak
mempunyai gaya pegas.

Magnet tergolong magnet alam,magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub utara dan
kutub selatan. Magnet bisa menarik benda -benda yang terbuat dari besi ,nikel dan logam.
Dari hasil percobaan diatas dapat jelaskan bahwa magnet dapat menarik bendabenda
tertentu seperti besi,paku, dan logam.benda yang dapat ditarik oleh magnet disebut dengan
benda magnetic dan benda yang tidak dapat ditarik magnet disebut benda non magnetic.

Untuk mengetahui adanya Listrik statis ,maka kita melakukan percobaan dengan
sisir palstik,rambut kering dan agak tebal dan potongan-potongan kertas.selain kita
gosokkan atau kita sisir rambut yang agak tebal dengan sisir plastic,kemudian kita dekatkan
dengan potongan-potongan kertas,maka yang terjadi adalah potongan-potongan kertas

1119



akan tertarik kearah sisir plastic tersebut.hal.ini disebabkan karena sisir plastic sudah
mengandung atau bermuatan gaya kelistrikan.adanya gaya kelistrikan inilah yang membuat
benda plastic dapat menarik Potongan-potongan kertas atau benda-benda kecil
lainnya.akan tetapi ,tarikan tersebut hanya berlangsung sementara (sebentar) , hal itu
terjadi karena benda plastic menjadi tidak bermuatan Listrik lagi . ketika kita menggosokkan
penggaris pelastik kerambut,penggaris tersebut menjadi bermuatan negative sedangkan
rambut menjadi bermuatan positif .pelepasan muatan saat menggosokan kedua bahan
tersebut membuat bahan-bahan dialiri atau bermuatan Listrik.

3. Perubahan Wujud Zat

Perubahan wujud zat ini bisa terjadi karena peristiwa pelepasan dan penyerapan
kalor. Perubahan wujud zat terjadi ketika titik tertentu tercapai oleh atom /senyawa zat
tersebut yang biasanya di ukur dalam angka suhu.

Benda atau zat itu sendiri terdiri dari tiga jenis yaitu :
1. Benda padat

Benda padat adalah bentuk wujud benda yang memiliki wujud padat dengan
massa dan menempati sebuah ruang atau berada pada volume tertentu

2. Benda cair

Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat menjadi
benda cair. Cthnya ; lilin saat di panaskan di wajan yang panas, es krim yang
mencair kena suhu panas.

3. Gas

Gas merupakan bentuk dan wujud yang memiliki volume serta bentuk yang dapat
berubah-ubah sesuai wadahnya, meskipun sulit di lihat dengan mata telanjang
manusia.

benda-benda tersebut bila mengalami perubahan bentuk lantaran tidak bisa
mempertahankan bentuknya akibat faktor-faktor tertentu dan juga suatu tindakan
terhadap benda tersebut.
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Percobaan pertama untuk mengetahui sifat bunyi melalui udara (gas), dilakukan
dengan cara peganglah salah satu ujung selang dan minta 2 orang untuk memegang ujung
lainnya , dan dekatkan ujung selang ketelinga dan minta temanmu berbicara lalu amati apa
yang terjadi.

Percobaan kedua untuk mengetahui sifat perambatan bunyi melalui benda padat,
dilakukan dengan cara buatlah satu lubang kecil denagn ujung aku ditengah dasar kaleng
lalu potong tali sepanjang 2-3 meter dan masukan benang kedalam kaleng melalui lubang
keci lalu buatlah simpul agar tdk lepas, dan mintalah teman untuk berbicara melalui kaleng
dan amati apa yang terjadi.

Percobaan ketiga untuk mengetahui sifat perambatan bunyi melalui zat cair
dilakukan dengan cara isi ember dengan air hingga penuh, lalu masukan corong kedalam
ember hingga bagian bawahnya terendam ketuklah salah satu sisi ember denagn
menggunakan batu secara perlahan. Sementara itu dekatkan telingahmu pada bagian atas
corong lalu amati dan dengarkan apa yang terjadi.

Ketiga percobaan yang dilakukan terdengar bunyi karena bunyi merambat melalui
medium perambatan bunyi. Medium perambatan bunyi ada 3 nyaitu udara, padat, dan cair.
Dari ketiga percobaan yang dilakukan bunyi yang terdengar lebih kuat adalah pada
percobaan 2 yaitu bunyi meramat melalui medium benda merwujud padat. Hal ini karena
susunan partikel benda padat lebih brapat dari pada benda cair dan gas. Urutn medium
perambatan bunyi dari yang paling cepat sampai ketelinga adalah padat, cair, dan gas.
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5. Kalor

Eksperimen ini mengilustrasikan konsep konduksi kalor, di mana panas berpindah
dari benda yang lebih panas (air panas) ke benda yang lebih dingin (sendok logam)
melalui kontak langsung. Perpindahan panas yang terjadi mengikuti hukum konduksi
kalor, di mana panas berpindah dari daerah yang lebih panas ke daerah yang lebih dingin.

Perubahan suhu air panas setelah sendok dicelupkan mengindikasikan bahwa
panas berpindah dari air panas ke sendok. Perubahan suhu sendok logam setelah
dicelupkan menunjukkan bahwa sendok menerima panas dari air panas melalui konduksi.

Efisiensi konduksi kalor dapat diamati dari perbedaan suhu sebelum dan sesudah sendok
dicelupkan, serta waktu yang dibutuhkan untuk mencapai keseimbangan suhu antara
sendok dan air.

6. Pencemaran Lingkungan

Hasil eksperimen tentang pencemaran air dengan perwarna, deterjen, dan air.
Pewarna dalam air dapat mengakibatkan perubahan warna air dan mempengaruhi kualitas
air secara visual. Dalam eksperimen, pewarna dapat terlihat dengan jelas dan memberikan
dampak yang terlihat pada ciri fisik air. Kandungan deterjen dalam air merupakan salah
satu faktor pencemar yang dapat mempengaruhi kualitas air. Konsentrasi deterjen dalam
air dapat diukur dan dianalisis untuk mengetahui tingkat pencemaran air yang dihasilkan.
Eksperimen yang melibatkan campuran pewarna dan deterjen dapat memberikan informasi
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tentang interaksi antara zat-zat tersebut dalam air. Kombinasi pewarna dan deterjen dapat
menghasilkan efek yang berbeda terhadap kualitas air dibandingkan dengan masing-
masing zat secara terpisah.

Dengan ini, air dalam gelas yang dikatakan kelompok air tercemar menunjukan
tsingkat bahan kimia yang signifikan, sedangkan air yang tidak dicampuri deterjen dan
pewarna tidak menunjukan Tingkat bahan kimia. Hasil eksperimen menunjukan bahwa
pencemaran air memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kehidupan akuatik dan
kualitas air. Paparan bahan kimia dalam air dapat menyebabkan penyakit dan kematian
bagi hewan yang hidup di air. Hal ini dapat memiliki konsekuensi negatif pada ekosistem
akuatik dan kualitas air. Pemulihan makhluk hidup dalam air bersih setelah paparan materi
pencemaran air menunjukan bahwa makhluk yang hidup di air dapat pulih dari efek negativ
pencemaran air. Hal ini menunjukan bahwa hewan yang hidup di air dapat membantu
mengurangi dampak negatif pencemaran air.

7. Energi dalam Sistem Kehidupan

Siswa mengamati experimen yang dilakukan dan ketika di tanya mereka dapat
menyimpulkan bahwa perubahan energi tersebut adalah perubahan energi cahaya ke
energi gerak. Energi cahaya dan energi gerak adalah dua bentuk energi yang berbeda,
namun keduanya dapat saling diubah melalui berbagai proses. Konversi energi ini
merupakan salah satu fenomena alam yang menarik dan memiliki banyak aplikasi dalam
kehidupan manusia.

8. Cahaya

1

A\ A

B )
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Eksperimen ini menggambarkan konsep pemantulan cahaya, di mana cahaya lilin
yang memasukki lubang-lubang karton dipantulkan kembali keluar dari lubang-lubang
tersebut. Fenomena ini mengikuti hukum pemantulan cahaya yang menyatakan bahwa
sudut datang sama dengan sudut pantul.

Perubahan pola cahaya yang dipantulkan oleh karton berlubang menunjukan
sifat-sifat cahaya yang dapat dipantulkan dan diarahkan sesuai dengan permukaan yang
berinteraksi dengannya. Hal ini menggambarkan kemampuan cahaya untuk dipantulkan
dan diarahkan sesui dengan medium yang dilewatinya

9. Tata Surya

Berdasarkan hasil pelaksanaan eksperimen kegiatan yang diamati ,siswa
mengamati dengan sangat baik, mudah dipahami,dan banyak yang sudah tahu .bahwa
siswa bisa menyimpulkan arti tata surya,anggota planet tata surya,gerak bumi, bulan dan
matahari

KESIMPULAN

Dengan melihat kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa praktikum telah meningkatkan literasi sains peserta didik karena mereka dapat
secara langsung mempraktikkan materi ajar yang dibuat dan diberikan oleh mahasiswa
program studi PGSD selama semester kedua.

Setelah mengikuti kegiatan praktikum, peserta didik SDI Ende 14 menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam literasi sains. Praktikum interaktif dan eksperimen
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep ilmiah dan bagaimana mereka berlaku
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, mereka memperoleh keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang mereka pelajari dalam situasi
kehidupan nyata.
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